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Abstract

Background: Health-seeking behavior is the behavior of an individual who is experiencing
health problems to obtain treatment so that the health problems experienced are cured or
reduced. A person's decision to seek treatment is very likely to be influenced by various
factors such as individual, environmental, cultural factors, to perceptions of their health
problems. The search for treatment needs to be carried out starting from underlying health
problems such as fever symptoms to severe health problems. The health belief model is a
concept commonly used to find out an individual's perception of whether or not they accept
their health condition. The four main variables in the concept of the health belief model are
perceived susceptibility, perceived severity, perceived benefits, and perceived barriers.
Obijective: To determine the factors associated with Health-seeking behavior in symptoms of
fever in students of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University, class of 2019 and
2020. Methods: Observational analytic quantitative study with a cross-sectional study
design. The sampling technique was determined by random sampling method and the samples
in this study were students of the Al-Azhar Islamic University Medical Faculty in 2019 and
2020. The data obtained was analyzed by the Chi Square test with a significance value (p <
0.05). Results: Of the 120 research samples, 79.17% of students who sought treatment when
suffering from fever symptoms had 43.4% perceived susceptibility, 30.8% perceived severity,
85.8% perceived benefits, and 14.5% perceived barriers. Obtained p value = 0.705 (p <0.05)
for the relationship between perceived susceptibility and health-seeking behavior, p = 0.014
(p <0.05) for the relationship between perceived severity and health-seeking behavior, p =
0.952 (p <0, 05) for the relationship between perceived benefits and health-seeking behavior,
and p = 0.000 (p <0.05) for the relationship between perceived barriers and health-seeking
behavior. Conclusion: The results of the bivariate test show that perceived severity and
perceived barriers in college students are significantly related to treatment-seeking behavior.
Meanwhile, students' perceived susceptibility and perceived benefits statistically did not have
a significant relationship to health-seeking behavior in students in the 2019 and 2020 batches
of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University.
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Abstrak

Latar Belakang: Health seeking behaviour (perilaku pencarian pengobatan) adalah perilaku
seorang individu yang sedang mengalami masalah kesehatan untuk memperoleh pengobatan
sehingga masalah kesehatan yang dialami sembuh atau berkurang. Keputusan seseorang
untuk mencari pengobatan sangat mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor
individu, lingkungan, budaya, hingga persepsi terhadap masalah kesehatannya. Pencarian
pengobatan perlu dilakukan mulai dari masalah kesehatan mendasar seperti gejala demam
hingga masalah kesehatan yang berat. Health belief model adalah suatu konsep yang umum
digunakan untuk mencaritahu persepsi seorang individu apakah mereka menerima atau tidak
akan kondisi kesehatan mereka. Empat variabel utama dalam konsep health belief model
adalah persepsi kerentanan (perceived susceptibility), persepsi keseriusan (perceived
severity), persepsi manfaat (perceived benefit), dan persepsi hambatan (perceived barriers).
Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pencarian pengobatan
pada gejala demam di mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar tahun
angkatan 2019 dan 2020. Metode: Penelitian kuantitatif analitik observasional dengan desain
penelitian cross sectional study. Teknik pengambilan sampel ditentukan dengan metode
random sampling dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas islam Al-Azhar tahun angkatan 2019 dan 2020. Data yang diperoleh dianalisis
dengan uji Chi Square dengan nilai signifikansi (p < 0,05). Hasil: Dari 120 sampel penelitian,
mahasiswa yang mencari pengobatan ketika menderita gejala demam 79,17%, mempunyai
persepsi rentan 43,4%, persepsi serius 30,8%, persepsi manfaat 85,8%, dan persepsi
hambatan 14,5%. Didapatkan nilai p = 0,705 (p < 0,05) untuk hubungan persepsi kerentanan
dengan perilaku pencarian pengobatan, nilai p = 0,014 (p < 0,05) untuk hubungan persepsi
keseriusan dengan perilaku pencarian pengobatan, nilai p = 0,952 (p < 0,05) untuk hubungan
persepsi manfaat dengan perilaku pencarian pengobatan, dan nilai p = 0,000 (p < 0,05) untuk
hubungan pesepsi hambatan dengan perilaku pencarian pengobatan. Kesimpulan: Hasil uji
bivariat menunjukkan bahwa persepsi keseriusan (perceived severity) dan persepsi hambatan
(perceived barriers) pada mahasiswa berhubungan signifikan terhadap perilaku pencarian
pengobatan. Sedangkan persepsi kerentanan (perceived susceptibility) dan persepsi manfaat
(perceived benefit) mahasiswa secara statistik didapatkan tidak mempunyai hubungan
signifikan terhadap perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa tahun angkatan 2019 dan
2020 Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar.

Kata Kunci: Health Seeking Behaviour, Health Belief Model, Demam

PENDAHULUAN

Demam menurut Newman Dorland di dalam bukunya yang berjudul “Dorlands
Medical Reference Works” adalah peningkatan suhu tubuh diatas normal yang dapat
disebabkan oleh tekanan fisiologis ataupun peradangan (Becker et al., 2015). Demam
terjadi ketika suhu tubuh meningkat melebihi suhu normal yaitu 37,5°C sebagai
proses alamiah tubuh dalam mengatasi dan melawan infeksi oleh bakteri, virus,
jamur, atau parasit yang masuk ke dalam tubuh (Pratiwi, 2016).

Gejala demam dapat bermanifestasi sebagai tanda klinis dari berbagai penyakit
serius, penyakit tersebut dapat bersifat mengancam jiwa. Adapun beberapa penyakit
serius yang memiliki gejala utama demam adalah demam berdarah, demam tifoid,
dan malaria, bahkan gejala demam seringkali diwaspadai sebagai pertanda infeksi

104



Nusantara Hasana Journal
Volume 2 No. 10 (Maret 2023), Page: 103-114
E-ISSN : 2798-1428

Covid-19. Angka kematian demam berdarah, demam tifoid, dan malaria secara
berturut-turut di Indonesia adalah 727, 38.000, dan 20.000 kasus per tahun (Saputra,
R.Majid, R.Bahar, 2017) (Ahnaf, 2018).

Demam seharusnya tidak boleh dianggap sebagai hal yang sepele. WHO
memberi peringatan jika seseorang mengalami gejala demam dan sedang tinggal di
daerah dengan malaria atau demam berdarah maka ia harus segera mencari
pertolongan medis dan tidak boleh diabaikan, sebab besar kemungkinan demam
tersebut merupakan gejala awal dari malaria dan demam berdarah, atau mungkin saja
merupakan manifestasi dari penyakit serius lainnya (WHO, 2022)

Perilaku pencarian pengobatan (health seeking behaviour) adalah perilaku
orang atau masyarakat yang sedang mengalami sakit atau masalah kesehatan yang
lain, untuk memperoleh pengobatan sehingga sembuh atau teratasi masalah
kesehatannya (Fauziyah et al., 2017). Pada dasarnya, perilaku setiap individu dalam
mencari pengobatan ketika merasakan adanya sakit dapat berbeda-beda tergantung
dari persepsi individu tersebut (Notoatmodjo, 2003). Setidaknya terdapat empat jenis
respon ketika sakit, yaitu (1) menerima saja tanpa berbuat apa-apa (no action), (2)
berusaha mengobatinya sendiri (self-treatment) dengan membuat atau membeli
ramuan atau obat-obatan sesuai dengan pengetahuannya, (3) mencari pengobatan ke
fasilitas pengobatan tradisional (traditional treatment), dan (4) mencari pengobatan
ke fasilitas kesehatan modern (Notoatmodjo, 2003).

Jannah (2016) dalam penelitiannya melaporkan bahwa apabila seorang individu
bertindak untuk melawan atau mengobati penyakitnya, maka ada empat variabel
kunci yang terlibat didalam tindakan tersebut, yakni kerentanan yang dirasakan
terhadap suatu penyakit, keseriusan yang dirasakan, manfaat yang diterima dan
rintangan yang dialami dalam tindakan melawan penyakitnya. Keempat variabel
tersebut merupakan dimensi utama dari teori health belief model.

Lawrence Green (1992) dalam teorinya mengatakan bahwa semakin tinggi
pengetahuan seseorang maka semakin besar pula kemungkinan seseorang melakukan
tindakan yang berkaitan dengan pengetahuan tersebut. Dengan demikian,
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa fakultas kedokteran di
setiap angkatannya seharusnya akan berpengaruh terhadap perilaku pencarian
pengobatan (health seeking behaviour), baik itu tidak mencari pengobatan, mengobati
diri sendiri, mencari pengobatan tradisional, hingga mencari pengobatan medis.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Febriani (2019) tentang perilaku pencarian
pengobatan pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga
(FKM UNAIR) menunjukkan bahwa mahasiswa FKM UNAIR yang menjadi
responden justru sebagian besar tidak melakukan upaya pencarian pengobatan ketika
menghadapi masalah kesehatan dengan persentase sebesar 62,5%.

Adanya kesenjangan antara teori dan bukti ilmiah yang ditemukan mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan
health seeking behaviour pada gejala demam di mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar tahun 2022.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode analitycs observational dengan desain
penelitian cross sectional study. Penelitian cross sectional study merupakan jenis
penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel
independen dan dependen, dimana pengukuran variabel dilakukan sekali dalam
periode waktu tertentu (Nursalam, 2016; Riyanto, 2017).

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar
pada bulan Februari 2023. Populasi untuk penelitian ini adalah mahasiswa FK Unizar
tahun angkatan 2019 dan 2020 yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara random sampling dan didapatkan
sebanyak 120 orang.

Data yang digunakan diperoleh dari pengisian kuesioner tentang persepsi
kerentanan berisi 4 pertanyaan, persepsi keseriusan berisi 4 pertanyaan, persepsi
manfaat berisi4 pertanyaan, dan persepsi hambatan berisi 4 pertanyaan. Data
penelitian selanjutnya dianalisis menggunakan Statistical Package For The Social
Science 23 (SPSS) secara Univariat dan Bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Persepsi Kerentanan Yang Dirasakan Dengan Perilaku Pencarian
Pengobatan

Berdasarkan analisis data bivariat yang dilakukan dari 120 responden
diketahui sebanyak 52 (43,3%) orang responden merasa dirinya rentan mengalami
gejala demam, sedangkan sebanyak 68 (56,7%) orang responden tidak merasa dirinya
rentan mengalami gejala demam. Ditemukan responden yang merasa rentan dan
langsung mencari pengobatan sebanyak 42 (44,2%) orang responden, sedangkan
responden yang tidak merasa rentan dan langsung mencari pengobatan sebanyak 53
(55,8%) responden.

Hasil uji statistik SPSS 23 menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p <
0,05 sebesar 0,705. Nilai p-value > 0,05 berarti Ho diterima (p-value > a).
Ditunjukkan dalam uji statistik berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi kerentanan dengan perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar, Mataram. (PR=0,841; 95% CI=0,343-2,063;
P=0,705).
Hubungan Persepsi Keseriusan Yang Dirasakan Dengan Perilaku Pencarian
Pengobatan

Berdasarkan analisis data bivariat yang dilakukan dari 120 responden
diketahui sebanyak 37 (30,8%) orang responden merasa gejala demam merupakan
masalah yang serius, sedangkan sebanyak 83 (69,2%) responden merasa demam
bukan merupakan gejala yang serius. Ditemukan responden yang merasa gejala
demam merupakan masalah serius dan langsung mencari pengobatan sebanyak 24
(25,3%) orang responden, sedangkan responden yang merasa demam bukan
merupakan masalah yang serius dan langsung mencari pengobatan sebanyak 71
(74,7%) responden.

Hasil uji statistik SPSS 23 menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p <
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Ditunjukkan dalam uji statistik berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi keseriusan dengan perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar, Mataram. (PR=3,052; 95% ClI=1,289-7,969;
P=0,014),
Hubungan Persepsi Manfaat Yang Dirasakan Dengan Perilaku Pencarian
Pengobatan

Berdasarkan analisis data bivariat yang dilakukan dari 120 responden
diketahui sebanyak 81 (67,5%) orang responden merasa mengobati gejala demam
merupakan hal yang bermanfaat, sedangkan sebanyak 39 (32,5%) orang responden
merasa mengobati gejala demam tidak bermanfaat. Ditemukan responden yang
merasa mengobati gejala demam merupakan hal yang bermanfaat dan langsung
mencari pengobatan sebanyak 64 (67,4%) orang responden, sedangkan responden
yang merasa mengobati gejala demam tidak bermanfaat dan langsung mencari
pengobatan sebanyak 31 (32,6%) orang responden

Hasil uji statistik SPSS 23 menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p <
0,05 sebesar 0,952. Nilai p-value > 0,05 berarti Ho diterima (p-value > a).
Ditunjukkan dalam uji statistik berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi manfaat dengan perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar, Mataram. (PR=1,029; 95% CI=0,401-2,644;
P=0,952).
Hubungan Persepsi Hambatan Yang Dirasakan Dengan Perilaku Pencarian
Pengobatan

Berdasarkan analisis data bivariat yang dilakukan dari 120 responden
diketahui sebanyak 17 (14,2%) orang responden merasa terdapat hambatan dalam
upaya mengobati gejala demam, sedangkan sebanyak 103 (85,8%) orang responden
merasa tidak terdapat hambatan ketika mengobati gejala demam. Ditemukan
responden yang merasa terdapat hambatan dan langsung mencari pengobatan
sebanyak 7 (7,4%) orang responden, sedangkan responden yang merasa tidak terdapat
hambatan dan langsung mencari pengobatan sebanyak 88 (92,6%) orang responden.

Hasil uji statistik SPSS 23 menggunakan uji Chi Square tidak memenuhi
syarat dikarenakan expected count < 5 lebih dari 20% jumlah sel, maka uji hipotesis
yang digunakan adalah uji alternatif Chi Square yaitu uji Fisher, dengan hasil yang
dibaca pada bagian Fisher’s Exact Test dan diperoleh nilai p < 0,05 sebesar 0,000.
Nilai p-value < 0,05 berarti Ho ditolak (p-value < o). Ditunjukkan dalam uji statistik
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi hambatan dengan perilaku
pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-
Azhar, Mataram. (PR=8,831; 95% Cl=2,761-25,437; P=0,000).

0,05 sebesar 0,014. Nilai p-value < 0,05 berarti Ho ditolak (p - value < a).

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik usia dari 120 responden, 95 orang berusia lebih dari
20 tahun, sedangkan sisanya sebanyak 25 orang berusia kurang dari 20 tahun.
Karakteristik yang ada dalam diri responden seperti umur adalah faktor yang dapat
mendorong terciptanya suatu perilaku kesehatan. Namun pada dasarnya umur tidak
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menjamin kedewasaan dan kematangan dalam berpikir seseorang untuk mengambil
suatu tindakan. Seseorang pada kategori usia dewasa tidak menjadikan orang tersebut
melakukan perilaku pencarian pelayanan kesehatan yang baik, begitu pula sebaliknya
seseorang pada ketegori usia muda belum tentu melakukan perilaku yang buruk
(Rahman et al., 2016).

Selanjutnya berdasarkan karakteristik jenis kelamin dari 120 responden, 86
orang diantaranya berjenis kelamin perempuan, sedangkan 34 orang sisanya berjenis
kelamin laki-laki. Pada penelitian ini, ditemukan jenis kelamin perempuan lebih sadar
ternadap masalah kesehatan daripada responden berjenis kelamin laki-laki.
Notoatmodjo (2003) menjelaskan bahwa perempuan dan laki-laki mempunyai
perbedaan sifat dan sikap dalam memperoleh pengetahuan. Pengetahuan yang
diperoleh akan berpengaruh terhadap perilaku dan sikap, tidak terkecuali dalam
pencarian pengobatan.

Selanjutnya dalam penelitian ini, diambil dua tahun angkatan yang dijadikan
responden yaitu tahun angkatan 2019 dan 2020. Berdasarkan karakteristik tahun
angkatan, setiap angkatan diambil sebanyak 50% (60 orang) sehingga berjumlah 120
responden. Teori Rosenberg (1956) menyatakan bahwa pengetahuan dan sikap
berhubungan secara konsisten. Secara teori, angkatan 2019 lebih paham daripada
angkatan 2020, sebab angkatan 2019 lebih lama dan awal menerima ilmu daripada
2020. Pada penelitian ini didapatkan bahwa responden dari tahun angkatan 2019 lebih
sadar akan kesehatan dengan mencari pengobatan ketika mendapatkan masalah pada
kesehatannya, seperti gejala demam.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah
menggunakan program SPSS 22, hasil analisis bivariat hubungan persepsi kerentanan
terhadap perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar menunjukkan nilai p-value 0,821 (p-value <0,05) yang
artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kerentanan dengan
perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Al-Azhar, Mataram.

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi rentan yang dirasakan oleh mahasiswa
secara statistik tidak berhubungan secarar signifikan terhadap perilaku pencarian
pengobatannya (PR=0,841; 95% Cl1=0,343-2,063; P=0,705). Hasil tersebut dapat
terjadi sebab usia responden sekitar 20 tahun sudah tergolong usia dewasa muda,
dimana pada usia dewasa muda ini sistem imunitas tubuh menjadi sangat kuat sebab
imunitas sudah mulai matang. Sistem imun pada dewasa muda termasuk limfosit dan
sel lain bereaksi sangat kuat dan cepat terhadap infeksi, durasi respons dan jumlah sel
antibodi yang dihasilkan pada dewasa muda juga sangat baik. Oleh karena itu
responden yang sedang dalam fase ini tidak merasa rentan mengalami gejala demam,
sebab pada fase ini masalah kesehatan jarang muncul (Prahasanti, 2019).

Selain itu, hasil tersebut juga dapat terjadi karena pengetahuan responden
yang merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran sudah sangat baik tentang masalah
kesehatan dasar seperti sanitasi dan kebersihan lingkungan. Sejalan dengan teori dari
Rosenberg (1956) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan sikap berhubungan
secara konsisten, sehingga pengetahuan responden yang sangat baik akan
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menjadikannya bersikap baik pula, misalnya dalam menjaga kebersihan dan sanitasi
lingkungan. Pengetahuan dan sikap yang baik dari responden menyebabkan mereka
tidak merasa rentan dan khawatir akan mengalami gejala demam.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah
menggunakan program SPSS 22, hasil analisis bivariat hubungan persepsi keseriusan
terhadap perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar, Mataram menunjukkan nilai p-value 0,014 (p-value
<0,05) yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi keseriusan
dengan perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar, Mataram.

Hal ini berarti bahwa perilaku pencarian pengobatan responden pada
penelitian ini ditemukan berhubungan dengan persepsi keseriusannya (PR=3,052;
95% Cl1=1,289-7,969; P=0,014), dimana responden tidak mencari pengobatan sebab
menganggap bahwa kondisi kesehatannya bukan merupakan gejala yang serius.
Sejalan dengan teori health belief model yang mengatakan bahwa seseorang akan
bertindak cepat ketika orang itu mempunyai persepsi yang serius akan kondisinya.
Begitupun sebaliknya, seseorang yang merasa dirinya sedang tidak mengalami
kondisi yang serius, maka orang tersebut akan cenderung mengabaikan kondisinya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah
menggunakan program SPSS 22, hasil analisis bivariat hubungan persepsi manfaat
terhadap perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar, Mataram menunjukkan nilai p-value 0,081 (p-value
<0,05) yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi manfaat
dengan perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar, Mataram.

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa
sebagai responden tidak mempunyai hubungan dengan keputusan mereka untuk
mencari pengobatan saat mengalami gejala demam. Hasil tersebut dapat terjadi
karena berkaitan dengan dengan persepsi keseriusan responden. Responden yang
tidak merasakan adanya keseriusan dalam kondisi kesehatannya tentu tidak akan
melihat adanya manfaat dalam upaya untuk mengobatinya. Seperti yang diungkapkan
oleh Trisnawan (2015) dalam penelitiannya, meskipun responden menganggap bahwa
pengobatan yang akan dilakukan tersebut bermanfaat, namun ia merasa gejala
sakitnya atau demamnya dapat sembuh walau tanpa pengobatan, maka responden
tidak akan merasa butuh untuk mencari pengobatan. Hasil serupa juga didapatkan
oleh Febriani (2019), dimana hasil penelitiannya menemukan bahwa persepsi manfaat
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pencarian pengobatan pada
mahasiswa Fakultas Kesehatan UNAIR.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah
menggunakan program SPSS 22, hasil analisis bivariat hubungan persepsi hambatan
terhadap perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar, Mataram menunjukkan nilai p-value 0,028 (p-value
<0,05) yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi hambatan
dengan perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
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Universitas Islam Al-Azhar, Mataram

Menurut Notoatmodjo (2003), faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku
adalah perilaku itu sendiri yang dipengaruhi oleh karakteristik individu, interaksi
yang berkaitan dengan informasi kesehatan, dan pengalaman yang merubah perilaku.
Beberapa aspek dari tindakan kesehatan tertentu bisa saja menjadi penghambat dalam
dilakukannya tindakan tersebut. Misalnya pertimbangan antara biaya yang
dikeluarkan dan manfaat yang akan dirasakan mungkin saja tidak sebanding, tindakan
yang akan dilakukan berbahaya (misalnya, mempunyai efek samping), tidak
menyenangkan (misalnya, menyakitkan, sulit, menjengkelkan), tidak nyaman,
memakan waktu, dan lain sebagainya.

Fakta hasil pada penelitian ini yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menganggap melakukan upaya pencarian pengobatan itu bermanfaat sedikit banyak
juga mempengaruhi persepsi hambatan mahasiswa, sesuai dengan teori Notoatmodjo
sebelumnya. Dengan demikian, gabungan antara kerentanan dan keparahan yang
dirasakan seorang individu akan memberikan energi atau niat untuk bertindak,
sementara persepsi keuntungan (dan mengurangi hambatan) akan menentukan
tindakan yang akan dilakukan (Rosenstock et al., 1988).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan hubungan persepsi kerentanan,
keseriusan, manfaat, dan hambatan dengan perilaku pencarian pengobatan pada
mahasiswa tahun angkatan 2019 dan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-

Azhar, didapatkan kesimpulan berupa;

1. Berdasarkan penelitian dari seluruh total 120 mahasiswa sebagai responden,
sebanyak 25 (20,83%) mahasiswa tidak mencari pengobatan saat mengalami
gejala demam dan 95 (79,17%) mahasiswa memilih mencari pengobatan ketika
mengalami gejala demam.

2. Sebanyak 83 (69,2%) dari 120 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Al-Azhar merasa gejala demam merupakan masalah yang tidak serius

3. Sebanyak 68 (56,6%) dari 120 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Al-Azhar sebagai responden merasa tidak rentan mengalami gejala demam.

4. Sebanyak 39 (14,2%) dari 120 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Al-Azhar sebagai responden tidak merasakan manfaat atas upaya pencarian
pengobatan gejala demam.

5. Sebanyak 103 (85,5%) dari 120 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Al-Azhar sebagai responden tidak merasakan adanya hambatan dalam upaya
pencarian pengobatan gejala demam.

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi keseriusan yang dirasakan
dengan perilaku pencarian pengobatan gejala demam pada mahasiswa angkatan
2019 dan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar ditandai dengan
nilai p-value 0,014 ( P-value < 0,05).

7. Tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara persepsi
kerentanan yang dirasakan dengan perilaku pencarian pengobatan gejala demam
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pada mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Al-Azhar ditandai dengan nilai p-value 0,705 ( P-value <0,05).

8. Tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara persepsi manfaat
yang dirasakan dengan perilaku pencarian pengobatan gejala demam pada
mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-
Azhar ditandai dengan nilai p-value 0,952 ( P-value < 0,05).

9. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi hambatan yang dirasakan
dengan perilaku pencarian pengobatan gejala demam pada mahasiswa angkatan
2019 dan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar ditandai dengan
nilai p-value 0,000 ( P-value < 0,05).
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